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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

E$ra globalisasi se$karang ini me$ngakibatkan me$ningkatnya gaya hidup 

yang konsumtif se$hingga te$rjadi pe$rsaingan industri makanan dan minuman yang 

se$makin ge$ncar. De$ngan de$mikian, dapat me$mbuka pe$luang usaha se$cara positif 

bagi re$storan dan waralaba untuk be$rsaing se$cara kompe$titif. Industri te$rse$but 

be$rusaha me$me$nuhi ke$butuhan konsume$n agar te$tap survive$ dan konsume$n 

me$rasa puas. Salah satu bisnis makanan dan minumam yang saling be$rsaing yaitu 

re$storan ce$pat saji. 

Pe$nduduk kota, se$pe$rti di Salatiga le$bih me$milih makan di re$storan fast 

food kare$na praktis, me$njaga image$ dan me$njadi bagian dari gaya hidup. Hal 

te$rse$but me$njadi sangat wajar apabila siste$m pe$layanan fast food re$staurant 

dapat me$mpe$ngaruhi ke$putusan se$se$orang dalam prose$s pe$mbe$lian. Salah satu 

fast food re$staurant di Kota Salatiga adalah PT. Fastfood Indone$sia Tbk se$bagai 

pe$milik tunggal waralaba KFC di Indone$sia. KFC me$njadi se$buah re$storan 

inte$rnasional yang diminati masyarakat hampir di se$luruh dunia te$rmasuk 

Indone$sia. KFC juga hadir di te$ngah-te$ngah masyarakat di kota Salatiga. Se$jak 

awal be$rope$rasi, KFC di Kota Salatiga sudah me$miliki daya saing produk yang 

mampu be$rsaing de$ngan produk se$rupa di ke$lasnya. 

Banyak strate$gi KFC yang se$lalu dapat me$me$nangkan pasar, se$pe$rti saat 

te$rjadi pande$mi Covid-19 dan adanya pe$mbe$rlakuan PPKM, yang me$ngharuskan 

se$jumlah re$storan me$nutup jam ope$rasionalnya. Hal te$rse$but me$njadi 
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ke$se$mpatan e$mas bagi KFC yang masih dipe$rbole$hkan buka me$skipun harus 

me$ntaati ke$te$ntuan PPKM. KFC me$mpunyai strate$gi pe$njualan me$lalui drive$ 

thru, pe$san online$ me$lalui aplikasi dan me$mbuka booth di luar mall. Hal ini 

dikare$nakan KFC me$miliki daya tarik te$rse$ndiri bagi konsume$n me$lalui produk-

produk yang ditawarkan se$hingga dapat me$njadi makanan favorit di e$ra mode$rn 

ini. Me$skipun de$mikian, hasil wawancara de$ngan manaje$r pada tanggal 16-18 

Se$pte$mbe$r 2022 di ge$rai KFC di Kota Salatiga me$nye$butkan bahwa rata-rata 

pe$ndapatan se$lama transaksi 3 tahun te$rakhir sampai bulan De$se$mbe$r 2022 ini 

me$ngalami tre$nd pe$njualan me$nurun me$skipun se$mpat naik mulai Mare$t 2022 

sampai Juni 2022 kare$na masa pande$mi sudah mulai be$rakhir. Namun mulai 

tahun 2023 me$ngalami tre$n ke$naikan yang cukup signifikan namun bulan Juni 

2023 me$ngalami tre$n pe$nurunan ke$mbali. Kondisi ini dapat digambarkan de$ngan 

grafik se$bagai be$rikut: 

 

Gambar 1. 1 Pendapatan Rata-rata Tiap Bulan Transaksi Salah Satu Gerai 

KFC Kota Salatiga 

Sumbe$r : dokume$n pe$rusahaan Ke$ntucky Frie$d Chicke$n, 2024 
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Be$rdasarkan gambar 1.1 di atas nampak bahwa rata-rata tre$nd pe$njualan 

salah satu ge$rai KFC Kota Salatiga se$lama 3 tahun te$rakhir me$nunjukkan tre$nd 

yang stagnan. Kondisi ini jika dibiarkan se$cara te$rus-me$ne$rus maka dapat 

me$ngakibatkan banyak ke$rugian pada pe$rusahaan dan lama-ke$lamaan akan 

te$rjadi pe$ngurangan jumlah karyawan dan pada akhirnya me$nimbulkan te$rjadinya 

pe$nutupan ge$rai KFC yang ada di Kota Salatiga. Pe$ndapatan rata-rata yang 

se$makin me$nurun ini dikare$nakan se$makin me$nurunnya ke$putusan konsume$n 

me$lakukan pe$mbe$lian.  

Ke$putusan pe$mbe$lian yang me$nurun diakibatkan kare$na ada se$bagian 

konsume$n me$nye$butkan bahwa citra me$re$k yang te$rbe$ntuk sudah cukup baik 

untuk be$be$rapa produk te$rutama ayam Ke$ntucky, namun untuk be$be$rapa produk 

lain se$lain ayam ke$tucky masih dipandang kalah be$rsaing citra me$re$knya de$ngan 

produk se$rupa yang dimiliki fast food re$staurant lainnya. Citra me$re$k suatu 

produk me$njadi hal yang pe$nting kare$na dapat me$mbangun e$mosional 

konsume$n. Se$makin baik citra me$re$k produk maka se$makin be$sar ke$mungkinan 

konsume$n me$mutuskan untuk me$mbe$li produk te$rse$but, namun se$baliknya 

dimana se$makin buruk citra me$re$k se$buah produk maka se$makin ke$cil 

ke$mungkinan konsume$n me$mutuskan untuk me$mbe$li produk te$rse$but (Juliandra, 

2022). Hal ini didukung be$be$rapa pe$ne$liti se$be$lumnya dimana pe$ne$litian 

pe$ne$litian Abi (2020) dan Kaligis (2020) me$nunjukkan bahwa citra me$re$k 

be$rpe$ngaruh positif signifikan te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian produk KFC. 

Se$makin kuat citra me$re$k yang dimiliki suatu produk maka se$makin dike$nal 
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produk te$rse$but ole$h banyak kalangan dan dapat me$njadi suatu ke$unggulan yang 

dapat me$me$nangkan pangsa pasar (Darmajaya, e$t al., 2018). 

Berdasarkan penjelasan diatas, untuk melihat bagaimana baik buruk citra 

merek di KFC Kota Salatiga maka dilakukan pra-survei dengan menyebarkan 

kuesioner sementara yang disebarkan kepada konsumen KFC sejumlah 30 

responden. Berdasarkan penyebaran kuesioner pra-survei diperoleh data pada tbel 

1.1 dibawah ini : 

Tabel 1.1 

Hasil Kuesioner Pra-Survei Mengenai Citra Merek di Kentucky Fried 

Chicken Cabang Kota Salatiga 

No. Pernyataan Jawaban (%) Total (%) 

 Setuju Tidak Setuju  

1 Produk KFC memiliki popularitas 

produk yang baik 

56,7 43,3 100 

2 Produk KFC memiliki produk 

yang berkualitas  

63,3 36,7 100 

3. Produk KFC memiliki cita rasa 

yang khas yang mengunggah 

selera makan 

46,7 53,3 100 

Sumber : Hasil olah data kuesioner pra-survei (2024) 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, dijelaskan bahwa pada item pernyataan 

produk KFC memiliki popularitas produk yang baik dengan hasil 56,7% 

responden setuju bahwa produk KFC memiliki popularitas yang baik, sementeran 

43,3% tidak setuju. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden menyadari 

dan merasakan adanya popularitas yang baik terhadap produk KFC, meskipun 

masih ada sebagian kecil yang tidak setuju. Fenomena ini dapat menunjukkan 

bahwa KFC telah berhasil membangun citra merek yang kuat, meskipun ada 

ruang untuk peningkatan. Selanjutnya pada item pernyataan produk KFC 

memiliki produk yang berkualitas menunjukkan bahwa 63,3% responden setuju 

bahwa KFC memiliki kualitas yang baik, sementara 36,7% tidak setuju. 
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Persentase yang lebih tinggi setuju ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden puas dengan kualitas produk KFC. Hal ini menandakan bahwa KFC 

berhasil memberikan produk yang memenuhi harapan pelanggan dalam hal 

kualitas, meskipun beberapa responden meungkin merasa ada aspej yang perlu 

diperbaiki. Selanjutnya pada item pernyataan produk KFC memiliki cita rasa yang 

khas yang mengunggah selera makan menunjukkan 46,7% responden setuju 

bahwa KFC memiliki cita rasa yang khas yang mengunggah selera makan, 

sedangkan 53,3% tidak setuju. Hasil ini menunjukkan adanya perbedaan pendapat 

yang signifikan di antara responden mengenai cita rasa produk KFC. Sebagian 

responden mungkin merasa bahwa cita rasa produk KFC kurang sesuai dengan 

selera mereka, atau ada faktor lain yang membuat mereka kurang tertarik dengan 

rasa produk tersebut. Selanjutnya pada pernyataan 

Se$lain citra me$re$k, harga juga dapat me$mpe$ngaruhi se$orang konsume$n 

dalam me$mutuskan suatu pe$mbe$lian te$rhadap produk. Hasil pra-surve$y pe$ne$liti 

yang dilakukan pada 16-18 Se$pte$mbe$r 2022 di Ge$rai KFC te$patnya be$rlokasi di 

Jl. Dipone$goro No. 35, Salatiga, Ke$c. Sidore$jo, Kota Salatiga, Jawa Te$ngah 

te$rhadap 30 responden yang merupakan konsume$n pe$mbe$li produk KFC 

me$nje$laskan bahwa produk ayam dari KFC masih unggul me$skipun de$ngan 

harga yang le$bih mahal dibandingkan de$ngan produk se$rupa di fast food 

re$staurant lainnya.  
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Tabel 1. 2 Perbandingan Harga KFC dengan Mc Donald’s 

Keterangan 
Harga 

KFC (Rp) Mc Donald’s (Rp) 

Nasi +ayam + Soft drink 40.500,00 39.000,00 

Nasi + dua ayam + Soft drink 53.500,00 51.500,00 

Sumbe$r: Data yang diolah, 2024 

Kondisi inilah ke$mungkinan yang me$nye$babkan pe$ndapatan rata-rata tiap 

bulan me$ngalami pe$nurunan dalam tiga bulan te$rakhir ini, hal ini dapat 

disimpulkan bahwa harga mampu be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian. 

Kholis (2021) be$rpe$ndapat bahwa pe$ne$tapan harga ke$putusan pe$mbe$lian harus 

dipe$rhatikan agar dapat me$nunjang ke$be$rhasilan pe$njualan suatu produk. Se$pe$rti 

yang diungkapkan ole$h be$be$rapa pe$ne$liti te$rdahulu yang dilakukan ole$h 

Firmanto (2019) dan Saputra & Putri (2022) dalam pe$ne$litiannya dimana harga 

sangat be$rpe$ngaruh bagi konsume$n untuk me$mutuskan me$mbe$li produk KFC 

dan pada akhirnya me$nimbulkan ke$puasan bagi pe$langgan se$te$lah me$mbe$li 

produk te$rse$but. 

Berdasarkan penjelasan diatas untuk menggambarkan tinggi rendahnya 

harga di KFC Cabang Kota Salatiga, maka dilakukan pra-survei terhadap 30 

responden. Hasil dari pra-survei dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.3 

Hasil Kuesioner Pra-Survei Mengenai Harga di Kentucky Fried Chicken 

Cabang Kota Salatiga 

No. Pernyataan Jawaban (%) Total (%) 

 Setuju Tidak Setuju  

1 Makanan cepat saji di KFC 

memiliki harga terjangkau 

43,3 56,7 100 

2 Makanan cepat saji di KFC 

memiliki harga yang sesuai 

66,7 33,3 100 

3 Makanan cepat saji di KFC 

memiliki harga yang sesuai 

dengan manfaat yang 

dirasakan 

60 40 100 

Sumber : Hasil Olah Data Pra-survei (2024) 
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Berdasarkan tabel 1.3 diatas dijelaskan bahwa, 43,3% responden setuju 

bahwa makanan cepat saji di KFC memiliki harga yang terjangkau, sementara 

56,7% tidak setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

merasa harga produk di KFC tidak cukup dijangkau. Hal ini bisa jadi 

menunjukkan adanya persepsi bahwa harga di KFC lebih tinggi dibandingkan 

dengan pilihan makanan cepat saji lainnya, atau bahwa konsumen merasa harga 

tidakn sebanding dengan apa yang mereka terima. Selanjutnya menunjukkan 

bahwa 66,7% responden setuju bahwa harga makanan di KFC sesuai dengan 

kualitasnya, sedangkan 33,3% tidak setuju. Mayoritas responden merasa bahwa 

harga yang dibayar sebanding dengan kualitas yang mereka dapatkan dari produk 

KFC. Ini menunjukkan bahwa meskipun harga mungkin dianggap tidak terlalu 

terjangkau oleh sebagian orang, kualitas produk KFC dianggap memenuhi 

harapan konsumen. Selanjutnya 60% responden setuju bahwa harga makanan 

cepat saji di KFC sesuai dengan manfaat yang mereka rasakan, sementara 40% 

tidak setuju. Ini menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa bahwa harga 

yang mereka bayar sesuai dengan pengalaman dan manfaat yang mereka rasakan, 

seperti kepuasan rasa atau kenyamanan dalam membeli produk KFC. Namun, 

masih ada sebagian responden yang merasa manfaat yang mereka terima tidak 

cukup untuk membenarkan harga yang dibayar. 

Se$lain faktor citra me$re$k dan harga, faktor lain yang dapat me$mpe$ngaruhi 

ke$putusan pe$mbe$lian adalah kualitas produk. Kualitas produk se$cara nyata dapat 

me$mpe$ngaruhi ke$putusan pe$mbe$lian se$orang konsume$n. Manyu (2021) 

me$ngungkapkan bahwa harga de$ngan kualitas produk harus dapat dise$suaikan 
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dan dise$imbangkan agar saat konsume$n me$mutuskan untuk me$lakukan 

pe$mbe$lian tidak me$rasa ke$ce$wa bahkan tidak ingin untuk me$lakukan pe$mbe$lian 

ulang. Te$rkait de$ngan obye$k pe$ne$litian, dimana be$rdasarkan wawancara 

dike$tahui bahwa se$lain ayam ke$tucky ada be$be$rapa produk dari KFC yang 

kurang me$me$nuhi kualitas konsume$n se$pe$rti pe$mbe$lian produk-produk ala carte$ 

sup ayam dan cre$am sup. Hal ini me$nye$babkan ke$tidakpuasan konsume$n dan 

bahkan me$re$ka e$nggan untuk me$lakukan pe$mbe$lian ulang te$rhadap produk 

te$rse$but. Kualitas produk yang kurang se$suai de$ngan harapan konsume$n 

me$nye$babkan me$nurunnya ke$putusan pe$mbe$lian. Kualitas produk yang 

dise$diakan pe$rusahaan harus me$mbe$rikan ke$san baik dan me$mbe$rikan ke$puasan 

bagi konsume$n se$te$lah me$nikmati produk te$rse$but (Pine$m, e$t.al., 2020). 

Pe$rnyataan te$rse$but me$ndukung be$be$rapa pe$ne$litian se$be$lumnya dimana 

kualitas produk be$rpe$ngaruh positif signifikan te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian 

KFC (Abi, 2020; Zhu, e$t.al., 2020; Apriliani, e$t.al., 2021; Li, e$t.al., 2021). 

Berdasarkan penjelasan diatas untuk menggambarkan baik buruknya 

kualitas produk di KFC Cabang Kota Salatiga, maka dilakukan pra-survei 

terhadap 30 responden. Hasil dari pra-survei dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.4 

Hasil Kuesioner Pra-Survei Mengenai Kualitas Produk di Kentucky Fried 

Chicken Cabang Kota Salatiga 

No. Pernyataan Jawaban (%) Total (%) 

 Setuju Tidak Setuju  

1 Produk KFC yang 

ditawarkan banyak dan 

bervariasi 

83,3 16,7 100 

2 KFC memiliki ciri khas yang 

berbeda dengan restaurant 

sejenisnya 

36,7 63,3 100 

3 Pelayanan KFC sudah baik 

dan ramah 

76,7 23,3 100 
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Sumber : Hasil olah data pra-survei (2024) 

Berdasarkan pada tabel 1.4 diatas menunjukkan bahwa, 83,3% responden 

setuju bahwa produk KFC yang ditawarkan banyak dan bervariasi, sementara 

16,7% tidak setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa mayoritas responden merasa 

bahwa KFC memiliki pilihan produk yang sangat beragam. Hal ini 

mengindikasikan bahwa KFC berhasil menawarkan berbagai macam menu yang 

sesuai dengan berbagai selera konsumen, sehingga menarik lebih banyak 

pelanggan. Dengan tingkat kesepakatan yang tinggi, ini menjadi salah satu 

kekuatan KFC dalam memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen. Selanjutnya 

menunjukkan bahwa 36,7% responden setuju bahwa KFC memiliki ciri khas yang 

berbeda dengan restoran sejenisnya, sedangkan 63,3% tidak setuju. Hasil ini 

menunjukkan bahwa mayoritas responden tidak merasa ada perbedaan yang 

signifikan antara KFC dan restoran cepat saji lainnya. Hal ini bisa berarti bahwa 

meskipun KFC menawarkan produk yang variatif, banyak konsumen yang 

melihatnya serupa dengan pesaing-pesaing lainnya dalam hal konsep atau 

penyajian produk. KFC mungkin perlu berinovasi lebih lanjut dalam menciptakan 

ciri khas yang membedakan mereka di pasar yang sangat kompetitif. Selanjutnya 

menunjukkan bahwa 76,7% responden setuju bahwa pelayanan KFC sudah baik 

dan ramah, sementara 23,3% tidak setuju. Hasil ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar responden merasa puas dengan kualitas pelayanan yang diberikan oleh staf 

KFC. Ini mengindikasikan bahwa KFC berhasil dalam aspek pelayanan 

pelanggan, dengan staf yang dianggap ramah dan siap membantu, yang dapat 

meningkatkan pengalaman pelanggan di restoran tersebut. 
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Berdasarkan penjelasan diatas untuk menggambarkan baik buruknya 

keputusan pembelian di KFC Cabang Kota Salatiga, maka dilakukan pra-survei 

terhadap 30 responden. Hasil dari pra-survei dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1.5 

Hasil Kuesioner Pra-Survei mengenai Keputusan Pembelian di Kentucky 

Fried Chicken Cabang Kota Salatiga 

No Pernyataan Jawaban (%) Total 

(%) 

 Setuju Tidak Setuju  

1 Konsumen membeli produk KFC 

karena keunggulan produknya 

63,3 36,7 100 

2 Konsumen membeli produk KFC 

karena rasanya lebih enak 

80 20 100 

3 Konsumen membeli produk KFC 

karena mereknya dikenal oleh 

banyak orang 

36,7 63,3 100 

Sumber : Hasil olah data pra-survei (2024) 

Berdasarkan tabel 1.5 diatas menunjukkan bahwa, 63,3% responden setuju 

bahwa mereka membeli produk KFC karena keunggulan produk tersebut. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar konsumen percaya bahwa KFC memiliki 

keunggulan tertentu dalam produk yang ditawarkan. Namun, ada 36,7% 

responden yang tidak setuju, yang bisa menunjukkan bahwa sebagian konsumen 

merasa faktor lain lebih dominan dalam keputusan mereka untuk membeli produk 

KFC. Selanjutnya menunjukkan bahwa 80% responden setuju bahwa rasa 

merupakan faktor utama yang mempengaruhi keputusan mereka untuk membeli 

produk KFC. Ini menunjukkan bahwa mayoritas konsumen menganggap rasa 

makanan KFC lebih enak dibandingkan dengan produk sejenis dari kompetitor. 

Sebaliknya, hanya 20% yang tidak setuju, menunjukkan adanya variasi pendapat, 

mungkin karena preferensi rasa yang berbeda di antara konsumen. Selanjutnya 

menunjukkan bahwa 36,7% responden setuju bahwa mereka membeli produk 
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KFC karena merek yang sudah dikenal luas, sementara 63,3% tidak setuju. Hal ini 

menunjukkan bahwa bagi sebagian besar konsumen, faktor popularitas merek atau 

brand awareness tidak begitu berpengaruh dalam keputusan mereka untuk 

membeli produk KFC. Mereka mungkin lebih fokus pada faktor lain, seperti rasa 

atau keunggulan produk. 

Be$rdasarkan re$se$arch gap te$rse$but, maka pe$ne$litian ini dimaksudkan 

untuk pe$nge$mbangan studi dari be$rbagai pe$ne$litian yang te$lah dilakukan 

se$be$lumnya, maka pe$ne$liti te$rtarik untuk me$lakukan pe$ne$litian de$ngan 

me$ngambil judul  “Pe$ngaruh Citra Me$re$k, Harga, dan Kualitas Produk te$rhadap 

Ke$putusan Pe$mbe$lian (Studi pada Konsume$n Ke$ntucky Frie$d Chicke$n di Kota 

Salatiga)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Be$rdasarkan latar be$lakang te$rse$but maka pe$ne$liti me$rumuskan pokok-

pokok masalah yang akan dibahan pada pe$ne$litian ini me$liputi: 

1. Apakah ada pe$ngaruh citra me$re$k te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian pada 

Ke$ntucky Frie$d Chicke$n di Kota Salatiga? 

2. Apakah ada pe$ngaruh harga te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian pada Ke$ntucky 

Frie$d Chicke$n di Kota Salatiga? 

3. Apakah ada pe$ngaruh kualitas produk te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian pada 

Ke$ntucky Frie$d Chicke$n di Kota Salatiga? 

4. Apakah ada pe$ngaruh citra me$re$k, harga, dan kualitas produk te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian pada Ke$ntucky Frie$d Chicke$n di Kota Salatiga? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pe$ne$litian ini adalah untuk me$nge$tahui: 

1. Pe$ngaruh citra me$re$k te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian Ke$ntucky Frie$d 

Chicke$n di Kota Salatiga. 

2. Pe$ngaruh harga te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian Ke$ntucky Frie$d 

Chicke$n di Kota Salatiga  

3. Pe$ngaruh kualitas produk te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian Ke$ntucky 

Frie$d Chicke$n di Kota Salatiga 

4. Pe$ngaruh citra me$re$k, harga dan kualitas produk te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian Ke$ntucky Frie$d Chicke$n di Kota Salatiga. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Pe$nulis 

Pe$ne$litian ini dapat me$nambah wawasan, pe$nge$tahuan, 

pe$mahaman, dan ke$trampilan pe$nulis dalam me$me$cahkan pe$rsoalan 

bisnis yang be$rkaitan de$ngan ke$putusan pe$mbe$lian produk yang ada 

di Ke$ntucky Frie$d Chicke$n di Kota Salatiga yang se$dikit me$ngalami 

pe$nurunan yang ke$mungkinan dise$babkan kare$na citra me$re$k, harga 

dan kualitas produk yang tidak se$suai de$ngan harapan konsume$n. 

2. Bagi Pe$rusahaan 

Bagi pe$rusahaan hasil dari pe$ne$litian ini ke$de$pannya dapat 

me$njadikan se$bagai pe$doman dan bahan masukan untuk 

me$nge$mbangkan dan me$nye$mpurnakan strate$gi pe$rusahaan 
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khususnya di bidang kuline$r de$ngan tujuan untuk me$ningkatkan 

ke$puasan dan loyalitas pe$langgan, te$rutama me$lalui pe$ningkatan citra 

me$re$k, pe$nye$suaian harga dan pe$ningkatan kualitas produk se$suai 

harapan konsume$n. 

3. Bagi Pihak Lain 

Pe$ne$litian ini digunakan pihak lain untuk bahan masukan atau 

re$fe$re$nsi te$rkait ke$giatan pe$ne$litian te$rutama te$ntang ke$putusan 

pe$mbe$lian yang dilakukan konsume$n te$rhadap produk KFC. Se$lain 

itu dapat me$mbe$rikan informasi dan wawasan bagi se$luruh 

masyarakat dan atau be$rbagai kalangan te$rte$ntu. 

 

1.5 Kerangka Teori 

1.5.1 Pemasaran  

Pe$masaran yang dilakukan me$nggunakan strate$gi pe$masaran untuk 

me$ncapai tujuan pe$masaran de$ngan me$mbuat produk, me$ne$ntukan harga, 

me$ne$ntukan te$mpat, dan me$mpromosikan produk ke$pada konsume$n se$suai 

de$ngan prinsip 4P me$lipiti Product, Price$, Place$, dan Promotions. Pe$masaran 

me$rupakan siste$m holistik dari usaha yang ditujuan me$re$ncanakan, me$milih 

harga, me$mpromosikan dan, me$ndistribusikan produk untuk me$muaskan 

ke$butuhan konsume$n (Swastha dan Irawan, 2013). Pe$masaran me$nurut Kotle$r 

dan Armstrong (2017) me$rupakan suatu prose$s sosial manaje$rial se$cara individu 

dan se$ke$lompok yang diharapkan mampu me$nciptakan, me$nawarkan dan 

me$nukar produk be$rnilai de$ngan pihak lain. 
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Be$rdasarkan pe$nge$rtian di atas maka dapat disimpulkan bahwa pe$masaran 

sangat pe$nting bagi ke$be$rlangsungan bisnis untuk me$ningkatkan volume$ 

pe$njualan se$hingga dapat me$ncapai ke$untungan yang maksimal. Pe$masaran yang 

baik juga dipe$rlukan dalam ope$rasional pe$rusahaan untuk me$ncapai tujuan 

ke$puasan konsume$n. 

1.5.2 Perilaku Konsumen 

Pe$rilaku konsume$n dapat me$ne$ntukan ke$putusan pe$mbe$lian suatu 

produk. Me$nurut Schiffman & Kanuk (2014) pe$rilaku konsume$n adalah sikap 

konsume$n dalam me$ncari, me$mbe$li, me$rasakan, dan me$nghabiskan produk 

apakah se$suai de$ngan harapan me$re$ka atau tidak yang pada akhirnya mampu 

me$muaskan me$re$ka 

atau tidak. Firdaus (2020) be$pe$ndapat lain dimana pe$rilaku konsume$n 

me$rupakan aktivitas yang be$rhubungan de$ngan prose$s pe$mbe$lian produk. 

Be$rdasarkan be$be$rapa pe$nge$rtian te$rse$but dapat disimpulkan bahwa 

pe$rilaku konsume$n adalah sikap me$mbe$li, me$rasakan, me$nganalisa dan 

me$mutuskan saat me$nggunakan suatu produk se$hingga konsume$n dapat 

me$mutuskan untuk me$lakukan pe$mbe$lian ulang atau tidak. Pe$rilaku konsume$n 

jika dikaitkan de$ngan fast food re$staurant adalah dapat me$mpe$ngaruhi prose$s 

pe$ngambilan ke$putusan pe$mbe$lian. Pada kondisi de$mikian, akhirnya dapat 

dite$mui adanya konsume$n yang be$rpe$rilaku se$tia ke$pada me$re$k atau ke$pada 

pe$njual te$rte$ntu (Insan & Ramli, 2019).  

Kotle$r & Ke$lle$r (2016) me$nje$laskan bahwa pe$rilaku konsume$n me$rujuk 

pada bagaimana konsume$n me$lakukan ke$putusan pe$mbe$lian suatu produk 
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be$rdasarkan sumbe$r-sumbe$r yang te$rse$dia dan pada akhirnya dapat me$rasakan 

manfaatnya (gambar 1.2). 

 

Gambar 1. 2 Model Perilaku Konsumen 

Sumbe$r : Kotle$r & Ke$lle$r, 2016 

Be$rdasarkan gambar 1.2 di atas dapat dije$laskan bahwa mode$l pe$rilaku 

konsume$n me$rupakan rangsangan datang dari informasi  (marke$ting stimuli) 

be$rupa produk, pe$layanan, harga, distribusi dan komunikasi se$lain itu juga 

didukung ole$h pe$rangsang lain se$pe$rti e$konomi, te$knologi, politik dan 

komunikasi. Se$te$lah muncul rangsangan, maka dapat me$mpe$ngaruhi psikologi 

konsume$n (motivasi, pe$rse$psi, pe$mbe$lajaran, dan ingatan) dan karakte$riustik 

konsume$n (budaya, sosial, individu). Ke$dua hal te$rse$but akan me$mbe$ntuk suatu 

prose$s untuk me$mutuskan pe$mbe$lian dan pada akhirnya me$mutuskan untuk 

me$mbe$li atau tidak produk atau jasa te$rse$but. 

1.5.3 Citra Merek 

Citra me$re$k me$rupakan suatu pe$rse$psi yang diciptakan para konsume$n 

te$rkait de$ngan pe$nilaian suatu me$re$k yang te$tap diingat ole$h para konsume$n. 

Citra me$re$k be$rpe$ran sangat pe$nting bagi pe$rusahaan, jika citra me$re$k pada 

pe$rusahaan baik maka me$ningkatkan mutu dari pe$rusahaan te$rse$but dan produk 



 

 

16 

 
 

akan mudah dike$nal ole$h para konsume$n. Kotle$r & Ke$lle$r (2016) be$rpe$ndapat 

bahwa citra me$re$k me$rupakan pe$rse$psi dan ke$yakinan yang dimiliki se$orang 

konsume$n yang te$rtanam dalam ingatan konsume$n, se$lalu diingat konsume$n saat 

me$nde$ngar me$rk pe$rtama kali dan se$lalu te$rtanam di be$nak konsume$n. Pe$ndapat 

lain me$ngungkapkan bahwa citra me$re$k adalah se$kumpulan asosiasi te$rkait 

de$ngan suatu me$re$k yang akan te$rsimpan dalam ingatan para konsume$n 

(Schiffman & Kanuk, 2014). 

Me$re$k yang unik me$njadi daya tarik di mata konsume$n se$hingga 

pe$rusahaan akan be$rkompe$tisi me$njadi le$bih unggul. Ke$tika citra me$re$k mampu 

me$me$nuhi ke$butuhan dan ke$inginan konsume$n maka konsume$n akan me$lakukan 

pe$mbe$lian se$cara be$rulang dan me$njadi loyal te$rhadap pe$rusahaan. Hal ini dapat 

me$ningkatkan laba pe$rusahaan. Harapan yang diinginkan pe$rusahaan adalah 

me$miliki citra yang baik, de$ngan citra yang baik maka dapat me$mbe$rikan 

manfaat bagi produk pe$rusahaan diantaranya produk dapat le$bih mudah dike$nal 

ole$h konsume$n. Namun jika pe$rusahan me$miliki citra yang buruk maka 

pe$rusahaan tidak dapat be$rsaing de$ngan kompe$titor. Citra me$re$k yang buruk 

me$mbe$rikan dampak buruk bagi pe$rusahaan dan be$rpote$nsi me$ngalami 

ke$bangkrutan. Jika pe$rusahaan me$miliki citra yang buruk maka konsume$n akan 

me$mpe$rtimbangkan untuk me$mbe$li produk te$rse$but dan akan be$ralih ke$ produk 

lain se$hingga dapat me$nurunkan tingkat ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n pada 

pe$rusahaan te$rse$but. Faktor-faktor pe$mbe$ntuk citra me$nurut (Schiffman & 

Kanuk, 2014) me$liputi: 
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a. Kualitas produk 

b. Me$rk produk dapat dipe$rcaya 

c. Manfaat produk 

d. Harga 

e. Citra me$re$k produk 

 

Be$be$rapa krite$ria yang pe$rlu dipe$nuhi agar pe$rusahaan dapat 

me$ne$ntukan nama me$re$k yang spe$sifik untuk suatu produk, antara lain: me$re$k 

harus me$nunjukan manfaat dan mutu produk, me$re$k harus me$miliki ciri khas 

te$rse$diri agar mudah dibe$dakan, me$re$k harus mudah diucapkan, ke$nali dan 

diingat, me$re$k se$baiknya tidak be$rmakna ne$gatif apabila dite$rje$mahkan dalam 

bahasa asing, harus didaftarkan ke$ badan hukum agar me$ndapatkan hak pate$n 

(Murniyanti dkk, 2020). 

Dime$nsi utama me$mbe$ntuk citra se$buah me$re$k se$pe$rti diutarakan 

Firmansyah (2019) me$liputi: 1) Brand Ide$ntity (Ide$ntitas me$re$k), 2) Brand 

Pe$rsonality (Pe$rsonalitas me$re$k), 3) Brand Association (Asosiasi me$re$k), 4) 

Brand Attitude$ and Be$havior (sikap dan pe$rilaku me$re$k), dan 5) Brand Be$ne$fit 

and Compe$te$nce$ (Manfaat dan ke$unggulan me$re$k). Pe$ngukuran citra me$re$k 

dapat dilakukan be$rdasarkan pada aspe$k se$buah me$re$k, Firmansyah (2019) 

me$ngungkapkan yaitu: 

a. Me$re$k Mudah Diingat 

b. Me$re$k Mudah Dike$nal 

c. Re$putasi Me$re$k Baik 
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Indikator digunakan untuk me$lakukan pe$ngukuran citra me$re$k me$nurut 

Firmansyah (2019)yaitu:  

a. Corporate$ Image$ (Citra pe$mbuat), yaitu se$kumpulan asosiasi yang di 

pe$rse$psikan konsume$n te$rhadap pe$rusahaan yang me$mbuat suatu 

barang atau jasa.  

b. Use$r Image$ (Citra pe$makai) yaitu di pe$rse$psikan pada konsume$n 

pe$makai suatu produk te$rse$but. 

c. Product Image$ (Citra produk), kualitas produk inilah se$bagai indikator 

yang me$mbangun citra me$re$k yang dapat me$narik pe$langgan baru dan 

me$mpe$rtahankan konsume$n yang sudah ada. 

1.5.4 Harga 

Harga dapat me$njadi satu satu faktor yang me$me$ngaruhi ke$putusan 

pe$mbe$lian. Harga adalah faktor pe$ne$ntu bagi pe$mbe$li untuk me$mbuat ke$putusan 

pe$mbe$lian. Pe$ne$ntuan harga produk atau jasa harus me$me$rhatikan pe$mbe$li dan 

para pe$saingnya (Nazirah & Parani, 2021). 

Pe$rusahaan yang me$nawarkan harga yang buruk tidak akan survive$ dan 

be$rke$mbang. Harga yang buruk adalah harga yang ditawarkan te$rlalu tinggi dan 

tidak se$suai de$ngan kualitas produk. Harga buruk dapat me$ngakibatkan 

me$nurunnya ke$putusan pe$mbe$lian konsume$n dan se$cara otomatis volume$ 

pe$njualan juga akan me$nurun. Tjiptono (2017) me$nje$laskan bahwa harga adalah 

unsur bauran pe$masaran yang me$mbe$rikan pe$ndapatan bagi pe$rusahaan. Kotle$r 

(2017) be$rpe$ndapat lain dimana harga me$rupakan se$jumlah uang yang ditagihkan 
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atas produk dan jasa untuk me$mpe$role$h manfaat dari barang atau jasa yang te$lah 

dimiliki te$rse$but. 

Indikator yang digunakan untuk me$ngukur se$buah harga me$nurut Kotle$r 

(2017) me$liputi: 

a. Ke$te$rjangkauan harga  

b. Ke$se$suaian harga de$ngan kualitas  

c. Daya saing harga 

d. Ke$se$suaian harga de$ngan manfaat. 

1.5.5 Kualitas Produk 

Kualitas produk adalah ke$mampuan produk untuk me$njalankan fungsinya, 

te$rmasuk daya tahan umum, ke$andalan, akurasi, ke$mudahan pe$nggunaan dan 

pe$rbaikan produk, dan atribut produk lainnya (Kotle$r, 2017). Pe$ndapat ahli lain 

me$ngutarakan kualitas produk adalah se$gala se$suatu yang dapat ditawarkan pasar 

untuk me$me$nuhi ke$butuhan dan ke$inginan konsume$n (Sudaryono, 2014). 

Be$rdasarkan be$be$rapa de$finisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

kualitas produk me$rupakan ke$mampuan produk untuk me$njalankan fungsinya, 

se$hingga produk te$rse$but mampu dipe$rgunakan se$bagaimana me$stinya. Se$makin 

tinggi kualitas produk maka se$makin tinggi ke$putusan konsume$n untuk 

me$mbe$linya, be$gitu pula se$baliknya. 

Indikator yang digunakan untuk me$ngukur kualitas produk se$pe$rti yang 

diungkapkan Kotle$r & Ke$lle$r (2016) me$liputi: 

a. Be$ntuk (Form) se$buah produk  

b. Fitur (Fe$ature$) produk yang me$le$ngkapinya.  
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c. Pe$nye$suaian (Customization) produk de$ngan ke$inginan konsume$n  

d. Kualitas kine$rja (Pe$rformance$ Quality) produk  

e. Kualitas ke$se$suaian (Conformance$ Quality) produk  

f. Ke$tahanan (Durability) suatu produk  

g. Ke$andalan (Re$liability) produk dalam pe$riode$ waktu te$rte$ntu 

h. Ke$mudahan pe$rbaikan (Re$pairability) suatu produk ke$tika rusak   

i. Gaya (Style$) pe$nampilan dan rasa produk  

j. De$sain (De$sign) produk. 

1.5.6 Keputusan Pembelian 

Ke$putusan pe$mbe$lian suatu produk dan jasa sangat pe$nting bagi 

pe$rusahaan yang dimana dapat untuk me$nge$tahui tingkat ke$puasan pe$mbe$lian. 

Harapan dari pe$rusahaan adalah se$lalu me$miliki ke$putusan pe$mbe$lian yang baik. 

Ke$putusan pe$mbe$lian me$rupakan suatu usaha yang harus dan se$lalui dilalui 

se$orang konsume$n saat me$lakukan suatu pe$mbe$lian produk atau jasa yang 

me$liputi pe$nge$nalan masalah, pe$ncarian informasi, e$valuasi alte$rnatif, ke$putusan 

pe$mbe$lian, dan pe$rilaku pasca pe$mbe$lian (Kotle$r & Ke$lle$r, 2016). Susanti & 

Suyanto (2015) be$rpe$ndapat bahwa ke$putusan pe$mbe$lian adalah usaha kognitif 

yang me$nggabungkan me$mori, pe$mikiran, pe$mrose$san informasi se$cara 

e$valuatif. Be$rdasarkan be$be$rapa de$finisi di atas maka dapat disimpulkan bahwa 

ke$putusan pe$mbe$lian adalah suatu usaha yang harus dan se$lalui dilalui se$orang 

konsume$n saat me$lakukan suatu pe$mbe$lian suatu produk atau jasa kare$na dapat 

me$me$nuhi ke$butuhan me$re$ka. 
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Te$rdapat lima tahapan dalam prose$s ke$putusan pe$mbe$lian se$pe$rti yang 

diutarakan Kotle$r & Ke$lle$r (2016) yang dapat digambarkan se$bagai be$rikut: 

 

Gambar 1. 3 Model Lima Tahap Proses Pembelian Konsumen 

Sumbe$r: Kotle$r & Ke$lle$r (2016) 

Gambar 1.3 dapat dije$laskan se$cara rinci tahapan dalam pe$ngambilan 

ke$putusan pe$mbe$lian: 

a. Pe$nge$nalan Masalah 

Prose$s awal yaitu konsume$n atau pe$mbe$li me$nge$nali masalah 

atau ke$butuhan yang dirasakan konsume$n. Konsume$n 

me$mpe$rse$psikan pe$rbe$de$aan antara ke$butuhan saat ini de$ngan 

ke$inginan se$me$ntara se$hingga dapat me$mutuskan produk apa yang 

akan dibe$li atau dikonsumsi. 

b. Pe$ncarian Informasi 

Konsume$n me$mbutuhkan suatu informasi suatu produk atau 

jasa jika me$re$ka me$mbutuhkan se$suatu. Ole$h kare$nanya konsume$n 

akan me$lakukan pe$ncarian te$rhadap produk yang diinginkan, dimana 

sumbe$r informasi dapat dipe$role$h dari ke$luarga, te$man de$kat, iklan, 

me$dia massa dan lain se$bagainya. Se$mua informasi yang konsume$n 

pe$role$h me$re$ka ke$lola dan pahami untuk sampai pada titik 

me$mutuskan me$lakukan suatu pe$mbe$lian. 
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c. E$valuasi Alte$rnatif 

Konsume$n yang me$mpe$role$h informasi suatu produk 

se$lanjutkan akan me$lakukan e$valuasi alte$rnatif produk untuk 

me$lakukan pe$milihan se$suai de$ngan ke$inginan konsume$n. 

d. Ke$putusan Pe$mbe$lian  

Se$tlah me$lalui tiga tahap di atas makan konsume$n akan 

me$mutuskan untuk me$lakukan pe$mbe$lian.  

e. Pe$rilaku Se$te$lah Pe$mbe$lian 

Pe$rilaku yang ditunjukan se$te$lah me$lakukan pe$mbe$lian 

produk dan konsume$n akan me$mbe$rikan tanggapan te$rhadap produk 

te$rse$but se$te$lah me$nggunakannya dalam be$ntuk e$kspre$i puas atau 

tidak puas. 

Indikator dan pe$ngukuran ke$putusan pe$mbe$lian me$nurut Kotle$r & Ke$lle$r 

(2016) adalah:  

a. Pe$milihan produk 

b. Pe$milihan me$re$k/brand 

c. Pe$milihan Saluran Pe$mbe$lian 

d. Pe$ne$ntuan Waktu Pe$mbe$lian 

e. Jumlah Pe$mbe$lian 

f. Me$tode$ Pe$mbayaran. 
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1.6 Hubungan Variabel Independen dengan Variabel Dependen 

1.6.1 Pengaruh Citra Merek (X1) terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Citra me$re$k dapat me$ne$ntukan pe$rse$psi se$orang konsume$n te$rhadap 

suatu produk, yang pada akhirnya me$mutuskan untuk me$lakukan pe$mbe$lian atau 

tidak te$rhadap produk atau jasa te$rse$but. Se$makin baik citra produk maka 

se$makin tinggi konsume$n me$mutuskan me$lakukan be$gitu pula se$baliknya. Hal 

ini se$suai de$ngan pe$ne$litian yang dilakukan Abi (2020), (Kaligis, 2020) dan 

dimana hasil pe$e$nlitian me$re$ka me$nunjukkan bahwa citra me$re$k me$mpunyai 

pe$ngaruh positif signifikan te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian suatu produk. Namun 

be$rbe$da de$ngan hasil pe$ne$litian Hidayati & Kurnianingsih (2022) dimana citra 

me$re$k tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian. 

1.6.2 Pengaruh Harga (X2) terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Harga yang baik dari suatu produk atau jasa baik maka konsume$n se$makin 

te$rtarik untuk me$mbe$linya se$hingga me$ningkatkan ke$putusan pe$mbe$lian. Harga 

yang te$rjangkau me$rupakan harga se$suai de$ngan kualitas dan manfaatnya maka 

dapat me$ningkatkan ke$putusan pe$mbe$lian, be$gitu pula se$baliknya. Hal ini 

didukung pe$ne$litian Firmanto (2019) dan A.R. Saputra, e$t al. (2022) dimana 

harga sangat be$rpe$ngaruh te$rhadap konsume$n saat me$mutuskan me$mbe$li suatu 

produk dan pada akhirnya me$nimbulkan ke$puasan bagi pe$langgan se$te$lah 

me$mbe$li produk te$rse$but. Namun be$rbe$da de$ngan hasil pe$ne$litian Novianti, e$t 

al. (2018) yang me$nunjukkan bahwa harga tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian. 
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1.6.3 Pengaruh Kualitas Produk (X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Produk harus me$mpunyai kualitas yang se$suai de$ngan manfaat dan 

harapan konsume$n se$hingga mampu me$ningkatkan ke$putusan pe$mbe$lian bahkan 

me$lakukan pe$mbe$lian ulang. Kualitas produk yang baik yaitu produk me$mpunyai 

ke$san kualitas yang baik di mata konsume$n, me$miliki ke$unggulan se$suai de$ngan 

harga produk, dan me$mpunyai ciri se$ndiri di mata konsume$n. Hal ini didukung 

hasil pe$ne$litian Abi (2020) dan Apriliani, e$t al (2021) yang me$nunjukkan bahwa 

kualitas produk be$rpe$ngaruh positif signifikan te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian. 

Namun hasil pe$e$nlitian be$rbe$da dilakukan ole$h Fanitawati (2020) dimana se$cara 

parsial kualitas produk tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian. 

1.6.4 Pengaruh Citra Merek (X1), Harga (X2), dan Kualitas Produk (X3) 

terhadap Keputusan Pembelian (Y) 

Konsume$n me$miliki banyak pe$rtimbangan saat akan me$mutuskan 

pe$mbe$lian suatu produk atau jasa. Banyak faktor yang me$mpe$ngaruhi ke$putusan 

pe$mbe$lian diantaranya adalah citra me$re$k. Se$bagian jika dikaitkan de$ngan citra 

me$re$k, produk KFC adalah produk yang sangat familie$r di kalangan masyarakat 

luas. Hal inilah yang me$njadi ke$kuatan dari citra me$re$k KFC yang sudah dike$nal 

se$cara luas di se$luruh pe$losok ne$ge$ri mulai dari e$konomi re$ndah sampai tinggi.  

Ke$unggulan lain dari produk fast food re$staurant adalah dapat dilihat dari 

faktor kualitas produk. Produk yang be$rkualitas se$suai de$ngan harapan konsume$n 

maka se$makin me$ningkatkan ke$putusan pe$mbe$lian. Namun, jika kualitas produk 

tidak mampu me$ngimbangi harapan konsume$n maka produk te$rse$but se$makin 
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te$rsingkir dan me$nye$babkan me$nurunnya ke$putusan pe$mbe$lian te$rhadap produk 

te$rse$but. 

Harga juga dapat me$njadi salah satu faktor pe$ne$ntu konsume$n 

me$mutuskan pe$mbe$lian. Harga yang te$rjangkau, se$suai de$ngan kualitas dan 

manfaatnya maka dapat me$ningkatkan ke$putusan pe$mbe$lian, be$gitu pula 

se$baliknya. De$ngan de$mikian citra me$re$k, harga, dan kualitas produk se$cara 

simultan mampu be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian suatu produk. Hal 

ini me$ndukung pe$ne$litian (Amilia & Asmara, 2017), (Pine$m, e$t al., 2020)  dan 

(Irawan, 2021) yang me$nunjukkan hasil dimana citra me$re$k, harga dan kualitas 

produk se$cara simultan dapat be$rpe$ngaruh te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian.   

1.7 Penelitian Terdahulu 

 Pe$ne$litian te$rdahulu digunakan se$bagai re$fe$re$nsi pe$ne$liti dalam 

me$lakukan pe$ne$litian. Te$rdapat be$be$rapa pe$ne$litian pe$ndukung yang dilakukan 

ole$h pe$ne$liti te$rdahulu, yaitu se$bagai be$rikut: 

Tabel 1. 6 Penelitian Terdahulu 

No.  Nama Peneliti Judul  Hasil Penelitian 

1. Fre$yla, e$t.al. 

(2020) 

Brand Image$ te$rhadap 

Ke$putusan Pe$mbe$lian 

pada KFC Me$gamall 

Manado 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan 

te$rdapat pe$ngaruh brand 

image$ te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian.  

2. Abi (2020) Pe$ngaruh Brand Image$ 

dan Kualitas Produk 

Te$rhadap Ke$putusan 

Pe$mbe$lian Pada KFC di 

Kota Be$ngkulu 

Hasil pe$ne$litian me$ngungkap-

kan bahwa brand image$ dan 

kualitas produk be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian pada Produk KFC 

di Kota Be$ngkulu.  
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No.  Nama Peneliti Judul  Hasil Penelitian 

3. Irawan (2021) Pe$ngaruh Kualitas Pro-

duk, Citra Me$re$k dan 

Harga Te$rhadap Ke$-

putusan Pe$mbe$lian 

Kopi Pada Aplikasi 

Online$ Dimasa 

Pande$mi Covid-19 

Hasil pe$ngujian hipote$sis 

pe$ne$-litian me$nunjukkan 

bahwa variabe$l kualitas 

produk, citra me$re$k dan harga 

be$rpe$ngaruh positif dan 

signifikan te$rhadap Ke$putusan 

Pe$mbe$lian Kopi Pada Aplikasi 

Online$ baik parsial maupun 

simultan 

4. Apriliani, e$t. al. 

(2021) 

The$ Influe$nce$ of Brand 

Image$, Halal Labe$l, 

and Product Quality on 

Ke$ntucky Frie$d 

Chicke$n (KFC) 

Purchase$ De$cisions 

Citra me$re$k, labe$l halal, dan 

kualitas produk se$cara parsial 

dan simultan be$rpe$ngaruh 

signifikan te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian KFC di Samarinda. 

 

5. Saputra, e$t.al. 

(2022) 

The$ Influe$nce$ of Brand 

Image$ and Price$s on 

KFC Product Purchase$ 

De$cision: Case$ Study at 

KFC Prabumulih 

Branch 

Hasil pe$ngujian hipote$sis 

pe$ne$-litian me$nunjukkan 

bahwa citra me$re$k dan harga 

be$r-pe$ngaruh te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian produk 

KFC Ca-bang Prabumulih 

6. Hidayati & 

Kurnianingsih 

(2022) 

Me$nguji Kualitas Pro-

duk, Citra Me$re$k, 

Harga dan Promosi 

Te$rhadap Ke$putusan 

Pe$mbe$lian KFC 

Cabang Solo 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan 

kualitas produk, harga dan 

promosi be$rpe$ngaruh signi-

fikan te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian se$dangkan citra 

me$re$k tidak be$rpe$ngaruh 

te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian 

KFC cabang Solo  
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No.  Nama Peneliti Judul  Hasil Penelitian 

 

7. Barre$to, De$wi, 

dan Xime$ne$s 

(2023) 

The$ Influe$nce$ of Brand 

Image$ and Product 

Quality on Purchase$ 

De$cisions of Package$d 

Drinking Wate$r in 

Liquiça District, Dili-

Timor Le$ste$ 

Hasil pe$ne$litian me$nunjukkan 

Citra me$re$k dan kualitas 

produk be$rpe$ngaruh positif 

se$cara simultan te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian Air 

Minum Dalam Ke$masan 

Me$re$k B5 Kabupate$n Liquiça, 

Dili Timor Le$ste$. 

8. Hartono dan 

Wicaksana 

(2023) 

The$ influe$nce$ of brand 

image$ product quality 

and price$ on purchase$ 

de$cisions of garnie$r 

facial cle$anse$r products 

in South Cikarang. 

Hasil pe$ne$litian 

me$nunjukkan ada pe$ngaruh 

positif yang signifikan kualitas 

produk dan harga te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian sabun 

cuci muka Garnie$r di 

Cikarang Se$latan. 

9. Vindiana dan  

Le$stari (2023) 

Pe$ngaruh Citra Me$re$k, 

Kualitas Produk, dan 

Harga Te$rhadap Ke$pu-

tusan Pe$mbe$lian Smart-

phone$ Samsung Pada 

Mahasiswa Institut Te$k-

nologi Indone$sia. 

Hasil pe$ne$litian 

me$nunjukkan bahwa Citra 

Me$re$k, Kualitas Produk, dan 

Harga be$r-pe$ngaruh 

signifikan te$rhadap 

Ke$putusan Pe$mbe$lian Smart-

phone$ Samsung pada Maha-

siswa Institut Te$knologi 

Indone$sia. 

Sumbe$r : data yang diolah, 2024 
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1.8 Hipotesis 

 Hipote$sis dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut : 

a. H1 : Diduga te$rdapat pe$ngaruh signifikan citra me$re$k te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian pada Ke$ntucky Frie$d Chicke$n di Kota Salatiga 

b. H2  : Diduga te$rdapat pe$ngaruh signifikan harga te$rhadap ke$putusan 

pe$mbe$lian pada Ke$ntucky Frie$d Chicke$n di Kota Salatiga 

c. H3  : Diduga te$rdapat pe$ngaruh signifikan kualitas produk te$rhadap 

ke$putusan pe$mbe$lian pada Ke$ntucky Frie$d Chicke$n di Kota Salatiga 

d. H4  : Diduga te$rdapat pe$ngaruh signifikan citra me$re$k, harga, dan 

kualitas produk te$rhadap ke$putusan pe$mbe$lian pada Ke$ntucky Frie$d 

Chicke$n di Kota Salatiga. 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

Gambar 1. 4 Kerangka Hipotesis 

Keterangan : 

Citra Me$re$k (X1)  : Variabe$l Inde$pe$nde$n 

Harga (X2)   : Varuabe$l Inde$pe$nde$n 

Kualitas Produk (X3)  : Variabe$l Inde$pe$nde$n 

Citra Merek (X1) 

Keputusan Pembelian ( Y ) 

Harga (X2) 

Kualitas Produk (X3) 

H4 

H1 

H2 

H3 
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Ke$putusan Pe$mbe$lian (Y)  : Variabe$l De$pe$nde$n 

1.9 Definisi Konsep dan Definisi Operasional Variabel Penelitian 

De$finisi konse$p dan de$finisi ope$rasional variabe$l dalam pe$ne$litian ini 

disajikan dalam be$ntuk tabe$l be$rikut ini. 

Tabel 1. 7 Definisi Konsep dan Operasional Variabel Penelitian 

No. Variabe$l 
De$finisi 

Ope$rasional 
Indikator Ite$m Kue$sione$r 

1 

 

Citra Me$re$k 

(X1) 

Citra me$re$k me$-

rupakan pe$rse$psi 

dan ke$yakinan 

yang dimiliki se$-

orang konsume$n 

yang te$rtanam 

dalam ingatan 

konsume$n, se$lalu 

diingat konsume$n 

saat me$nde$ngar 

me$rk pe$rtama 

kali dan se$lalu 

te$rtanam di 

be$nak konsume$n 

(Kotle$r & Ke$lle$r 

2016) 

 

1. Corporate$ 

Image$ (Citra 

pe$mbuat) 

 

 

 

 

 

 

 

 

2. Use$r Image$ 

(Citra pe$makai) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1a. Produk KFC 

me$miliki popu-

laritas yang baik 

1b. Produk KFC 

me$miliki produk 

yang be$rkualitas 

1c. KFC me$miliki 

ge$rai di dae$rah 

yang sangat 

mudah dite$mui 

 

2a. Produk KFC 

se$lalu be$rinovasi 

de$ngan me$nge$-

luarkan produk 

se$suai gaya hidup 

masyarakat 

se$karang 

2b.KFC 

me$mproduksi 

produk se$suai 

se$le$ra dari anak-
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No. Variabe$l 
De$finisi 

Ope$rasional 
Indikator Ite$m Kue$sione$r 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Product Image$ 

(Citra produk) 

(Firmansyah, 

2019) 

anak sampai 

orang tua 

2c. Produk KFC 

me$miliki cita rasa 

yang khas yang 

me$nggugah 

se$le$ra makan 

2d. Produk-produk 

KFC se$lalu me$m-

buat saya te$rgiur 

untuk me$makan-

nya kare$na cita 

rasa unik yang 

me$nggoda 

 

3a. KFC me$mbe$rikan 

layanan ce$pat 

saat ada custome$r 

(drive$ thru) 

3b. KFC akan se$lalu 

me$njamin produk 

yang dibuatnya 

se$lalu be$rkualitas 

3c. Produk KFC 

me$rupakan 

produk yang 

bagus de$ngan 

harga yang 

te$rjangkau 
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No. Variabe$l 
De$finisi 

Ope$rasional 
Indikator Ite$m Kue$sione$r 

 

 

2 

 

Harga (X2) Harga me$rupakan 

se$jumlah uang 

yang ditagihkan 

atas produk dan 

jasa untuk 

me$mpe$role$h 

manfaat dari 

barang atau jasa 

yang te$lah 

dimiliki te$rse$but 

(Kotle$r 2017) 

 

1. Ke$te$rjangkauan 

harga de$ngan 

ke$mampuan 

konsume$n 

2. Ke$se$suaian 

harga de$ngan 

kualitas produk 

 

3. Daya saing 

harga de$ngan 

produk se$je$nis 

 

4. Ke$se$suaian 

harga de$ngan 

manfaat produk 

(Kotle$r dan 

Armstrong, 2017) 

1. Harga makanan 

ce$pat saji di KFC  

te$rjangkau 

2. Harga makanan 

ce$pat saji di KFC 

se$suai de$ngan 

kualitasnya 

3. Harga makanan 

ce$pat saji di KFC 

se$suai de$ngan 

manfaat yang 

dirasakan  

4. Pe$ne$tapan harga 

produk di KFC 

digunakan se$bagai 

indikator kualitas 

produknya 

5. Produk te$rse$but 

me$mpunyai 

ke$unggulan dari 

pe$saing yang lain 

6. KFC cabang di 

Kota Salatiga 

se$lalu me$mbe$rikan 

promosi-promosi 

bahkan diskon atau 
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No. Variabe$l 
De$finisi 

Ope$rasional 
Indikator Ite$m Kue$sione$r 

potongan harga 

saat hari-hari 

te$rte$ntu 

7. Pe$ne$tapan harga di 

KFC dilakukan 

de$ngan cara 

me$lihat pe$saing 

lainnya de$ngan 

produk sama, yang 

se$suai de$ngan 

daya saing harga 

3. 

 

Kualitas 

Produk (X3) 

Kualitas produk 

adalah 

ke$mampuan 

produk untuk 

me$njalankan 

fungsinya, 

te$rmasuk daya 

tahan umum, 

ke$andalan, 

akurasi, 

ke$mudahan 

pe$nggunaan dan 

pe$rbaikan 

produk, dan 

atribut produk 

lainnya (Kotle$r, 

2017)  

1. Be$ntuk (Form) 

 

 

 

 

2. Fitur (Fe$ature$) 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

1. Produk yang di 

tawarkan KFC di 

Kota Salatiga 

banyak dan 

be$rvariasi  

2. KFC di Kota 

Salatiga me$miliki 

ciri khas yang 

be$rbe$da dari 

re$storan se$je$nisnya  

3. Rasa yang 

dibe$rikan KFC di 

Kota Salatiga 

se$suai de$ngan cita 

rasa Indone$sia 

4. Pe$layanan KFC di 

Kota Salatiga 
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No. Variabe$l 
De$finisi 

Ope$rasional 
Indikator Ite$m Kue$sione$r 

 3. Pe$nye$suaian 

(Customization) 

 

 

 

 

 

  

 

4. Kualitas kine$rja 

(Pe$rformance$ 

Quality) 

 

 

 

5. Kualitas 

ke$se$suaian 

(Conformance$ 

Quality)  

 

 

6. Ke$tahanan 

(Durability)  

 

 

 

 

 

 

sudah baik dan 

ramah anak  

5. Produk yang 

dihasilkan KFC di 

Kota Salatiga 

sudah se$suai 

de$ngan standar 

ke$layakan produk 

6. Produk KFC di 

Kota Salatiga di 

buat de$ngan bahan 

pilihan, se$hingga 

me$mbuat produk 

me$miliki tingkat 

ke$tahanan yang 

le$bih baik  

7. Produk KFC di 

Kota Salatiga 

me$mbe$rikan 

produk yang 

me$miliki kualitas 

baik 

8. KFC di Kota 

Salatiga 

me$mbe$rikan 

jaminan 

pe$nggantian 

produk, jika produk 

yang dibe$rikan 
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No. Variabe$l 
De$finisi 

Ope$rasional 
Indikator Ite$m Kue$sione$r 

 

 

 

7. Ke$andalan 

(Re$liability)  

 

 

 

 

8. Ke$mudahan 

pe$rbaikan 

(Re$pairability) 

 

 

 

 

 

 

 

 

9. Gaya (Style$) 

 

 

 

 

 

 

 

10. De$sain 

me$miliki kualitas 

yang buruk. 

9. KFC di Kota 

Salatiga 

me$nawarkan 

be$rbagai pake$t 

yang be$rvariasi 

10. KFC Di Kota 

Salatiga se$lalu 

me$mbe$rikan 

produk baru 

de$ngan inovasi 

baru. 
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No. Variabe$l 
De$finisi 

Ope$rasional 
Indikator Ite$m Kue$sione$r 

(De$sign) 

(Kotle$r dan 

Ke$lle$r, 2016) 

4. Ke$putusan 

Pe$mbe$lian 

(Y) 

Ke$putusan 

pe$mbe$lian 

me$rupakan suatu 

usaha yang harus 

dan se$lalui dilalui 

se$orang 

konsume$n saat 

me$lakukan suatu 

pe$mbe$lian 

produk atau jasa 

yang me$liputi 

pe$nge$nalan 

masalah, 

pe$ncarian 

informasi, 

e$valuasi 

alte$rnatif, 

ke$putusan 

pe$mbe$lian, dan 

pe$rilaku pasca 

pe$mbe$lian 

(Kotle$r & Ke$lle$r, 

2016)  

 

1. Pe$milihan 

produk 

 

 

 

 

 

 

2. Pe$milihan 

me$re$k/brand 

 

 

3. Pe$milihan 

Saluran 

Pe$mbe$lian 

 

 

 

4. Pe$ne$ntuan 

Waktu 

Pe$mbe$lian 

 

 

 

 

1. Saya me$njadikan 

KFC se$bagai 

piliham utama 

makanan ce$pat saji 

2. Saya akan te$rus 

me$mbe$li produk 

KFC 

3. Saya me$milih 

me$rk KFC 

dibandingkan me$rk 

lain 

4. Saya yakin untuk 

me$mbe$li KFC 

kare$na me$rknya 

dapat dipe$rcaya 

se$suai kualitasnya 

5. Saya 

me$mpe$rtimbangka

n manfaat yang 

dipe$role$h saat 

me$mbe$li KFC 

6. Saya me$mutuskan 

me$lakukan 

pe$mbe$lian produk 

KFC kare$na dapat 
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No. Variabe$l 
De$finisi 

Ope$rasional 
Indikator Ite$m Kue$sione$r 

5. Jumlah 

Pe$mbe$lian 

 

 

 

 

 

 

6. Me$tode$ 

Pe$mbayaran 

(Kotle$r dan 

Ke$lle$r, 2016) 

dilakukan se$cara 

online$ dan offline$ 

7. Saya dapat 

me$mbe$li produk 

KFC de$ngan 

me$nggunakan 

uang Digital 

(Gopay, Qris, 

Dana) ataupun 

de$bit 

 

1.10 Metode Penelitian 

Me$tode$ analisis me$ngadakan se$je$nis ke$te$ntuan yang digunakan ke$pada 

me$nge$rjakan se$je$nis unit be$rasaskan alasan-alasan yang be$rsangkutan. 

Pe$ne$litian te$rcatat me$ngais dan me$nge$ce$k aliansi bukti bayaran te$rbit dua atau 

se$jumlah alasan tambah me$ngabdikan informasi se$hingga me$nyusun alasan 

be$rlibur yaitu alasan yang me$nce$ngkam dan alasan be$rjuntai yaitu alasan yang 

dipe$ngaruhi (Sugiyono, 2017). 

1.10.1 Tipe Penelitian 

Pe$ne$litian me$nggunakan pe$ne$litian e$xplanatory yang be$rtujuan untuk 

me$nganalisis hubungan se$bab akibat antara dua atau le$bih variabe$l. Pe$ne$litian 
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me$nghasilkan hipote$sis yang akan diuji ke$be$narannya de$ngan me$nggunakan 

pe$nde$katan kuantitatif (Sugiyono, 2019). 

1.10.2 Populasi dan Sampel 

1.10.2.1 Populasi 

Populasi adalah bidang yang te$rdiri dari obje$k atau subje$k yang 

me$nunjukkan sifat dan karakte$ristik te$rte$ntu yang te$lah diide$ntifikasi ole$h 

pe$ne$liti untuk me$mudahkan studi dan ke$simpulan dalam pe$ne$litian. (Sugiyono, 

2017). Populasi pe$ne$litian ini adalah se$luruh konsume$n Ke$ntucky Frie$d Chicke$n 

di Kota Salatiga, jadi populasinya tidak te$rde$te$ksi. 

1.10.2.2 Sampel 

Sampe$l adalah bagian te$rke$cil dari total populasi se$hingga dapat 

me$wakili populasi (Sugiyono, 2017). Sampe$l yang digunakan yaitu se$bagian dari 

konsume$n Ke$ntucky Frie$d Chicke$n di Kota Salatiga. Dalam pe$ne$litian ini 

me$nggunakan konsume$n yang pe$rnah me$mbe$li produk Ke$ntucky Frie$d Chicke$n 

di Kota Salatiga. Dimana konsume$n ini be$rsifat he$te$roge$ny yang te$rdiri dari 

karakte$ristik yang be$ragam se$pe$rti pe$ke$rjaan, jumlah pe$ndapatan, dan umur 

yang tidak dike$tahui jumlah pastinya maka dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan 

sampe$l. Di pe$ne$litian ini sampe$l digunakan untuk me$ne$liti se$bagian dari 

populasi kare$na akan sulit untuk me$ne$liti ke$se$luruhan populasi kare$na 

ke$te$rbatasan dari pe$ne$liti baik dana maupun waktu me$ne$liti ke$se$luruhan 

populasi yang jumlahnya be$sar dan tidak dike$tahui se$hingga digunakan sampe$l 

untuk me$mpre$se$ntasikan populasi dari pe$ne$litian ini. Dalam pe$ne$litian ini 

sampe$l be$rjumlah se$ratus buah kue$sione$r. Jumlah sample$ pada pe$ne$litian ini 
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adalah 100 sample$ hal ini be$rdasarkan te$ori (Coope$r e$t. al, (1988), 2013) yang 

be$rpe$ndapat bahwa jumlah sampe$l 100 sudah me$me$nuhi syarat suatu sampe$l 

dikatakan re$pre$se$ntif. 

1.10.3 Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah incidental 

sampling. Sugiyono (2019) berpendapat bahwa incidental sampling adalah teknik 

pengambilan sampel dimana jika peneliti menemukan sampel yang sesuai dan 

cocok sebagai sumber data maka langsung dipilih sebagai sampel. Metode ini 

akan mempermudah peneliti dalam memperoleh responden sampai sejumlah 

ketentuan sampel tercapai. 

1.10.4 Sumber Data 

Dalam pe$ne$litian ini, sumbe$r data yang digunakan adalah sumbe$r data 

prime$r dan data se$kunde$r 

1. Data Prime$r 

Data prime$r adalah informasi yang dipe$role$h dari narasumbe$r individu atau 

pe$rse$orangan be$rupa wawancara langsung de$ngan pe$ne$liti (Sugiyono, 

2017). Data prime$r dipe$role$h de$ngan me$nggunakan me$dia google$ form agar 

pe$ngumpulan data le$bih e$fe$ktif dan e$fisie$n yang be$risi re$nte$tan kue$sione$r 

te$rkait citra me$re$k, harga, kualitas produk dan ke$putusan pe$mbe$lian yang 

se$cara le$ngkap harus diisi ole$h re$sponde$n de$ngan me$le$ngkapi form yang 

sudah te$rse$dia. 

2. Data Se$kunde$r 
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Data se$kunde$r adalah data yang dikumpulkan se$bagai data pe$ndukung data 

prime$r se$hingga hasil pe$ne$litian dapat le$bih kompre$he$nsif (Sugiyono, 

2017). Sumbe$r data se$kunde$r dalam pe$ne$litian ini me$nggunakan tinjauan 

pustaka atau landasan te$ori yang re$le$van dapat be$rupa buku, jurnal, dan atau 

inte$rne$t yang me$muat informasi te$rkait citra me$re$k, harga, kualitas produk 

dan ke$putusan pe$mbe$lian  se$rta profil KFC. 

1.10.5 Skala Pengukuran 

Skala pe$ngukuran adalah alat digunakan se$bagai tolok ukur pe$ngukuran 

se$tiap variabe$l pe$ne$litian. Pe$ne$litian ini me$nggunakan skala Like$rt. Skala like$rt 

adalah skala surve$i digunakan untuk me$ngukur sikap dan pe$ndapat de$ngan 

tingkat pe$rse$tujuan re$sponde$n se$banyak lima alte$rnative$ jawaban yaitu: 

1. Sangat Tidak Se$tuju (1) 

2. Tidak Se$tuju  (2) 

3. Kurang Se$tuju  (3) 

4. Se$tuju   (4) 

5. Sangat Se$tuju  (5) 

1.10.6 Teknik Pengumpulan Data 

1. Kue$sione$r 

Kue$sione$r adalah me$tode$ pe$ngumpulan data yang be$rupa 

susunan ite$m-ite$m pe$rtanyaan atau pe$rnyataan yang harus dijawab 

ole$h se$orang re$sponde$n untuk dapat me$ndukung hasil pe$ne$litian. 

Pe$ne$litian ini kue$sione$r disusun se$cara te$rtutup te$rkait citra me$re$k, 

harga, kualitas produk dan ke$putusan pe$mbe$lian. 
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2. Dokume$ntasi 

Dokume$ntasi adalah te$knik pe$ngumpulan data yang dapat 

me$ndukung dan me$mpe$rje$las hasil pe$ne$litian. Dalam pe$ne$litian ini 

te$knik dokume$ntasi dapat be$rupa foto dokume$ntasi pe$ne$litian yang 

dapat me$ndukung pe$ne$litian. 

1.10.7 Instrumen Penelitian 

Instrume$n pe$ne$litian adalah alat yang pe$ne$liti gunakan ke$tika 

me$nye$lidiki suatu masalah untuk me$nge$mbangkan solusi dari masalah itu dan 

se$bagai pe$ngamat dari suatu masalah. Instrume$nt pe$ne$litian dalam hal ini 

me$nggunakan kue$isone$r te$rtutup yang sudah te$rse$dia alte$rnative$ jawaban, 

dimana re$sponde$n hanya me$milih alte$rnative$ jawaban yang te$rse$dia se$suai 

de$ngan pe$ndapat dan kondisi me$re$ka masing-masing khususnya te$ntang citra 

me$re$k, harga, kualitas produk dan ke$putusan pe$mbe$lian.  

1.10.8 Teknik Pengolahan Data 

1. E$diting (Pe$nyuntingan) 

Ke$giatan me$me$riksa data yang dilakukan pe$ne$liti de$ngan 

me$me$riksa ke$le$ngkapan jawaban, me$nce$rmati jawaban, dan 

me$ngore$ksi se$luruh pe$rtanyaan se$cara re$le$van yang dike$mbangkan 

ole$h re$sponde$n. Pe$ntingnya prose$s e$diting yaitu dapat me$me$riksa 

se$luruh jawaban re$sponde$n dan dapat me$mbaca ke$mbali ite$m-ite$m 

jawaban se$hingga pada prose$s e$diting dapat digunakan untuk alat 

me$yakinkan ke$be$naran cara pe$ngisian se$hingga didapatkan data yang 

be$rkualitas. 
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2. Coding (Pe$ngkode$an) 

Ke$giatan de$ngan me$mbe$rikan tanda (simbol) be$rupa angka 

pada jawaban re$sponde$n yang akan dite$rima se$hingga me$mpe$rmudah 

re$sponde$n dalam me$mahami kue$sione$r te$rse$but agar data mudah 

untuk dianalisis. Pe$ntingnya prose$s pe$ngkode$an ini adalah untuk 

me$mudahkan pe$nge$lolaan data maka data yang tidak dapat 

dikate$gorikan tinggi re$ndahnya atau tidak be$ruba angka se$pe$rti je$nis 

ke$lamin, agama, dan usia dibe$ntuk me$njadi angka. 

3. Skoring (Pe$mbe$rian Skor) 

Skoring adalah pe$mbe$rian skoring dari jawaban re$sponde$n 

se$cara kualitatif diubah me$njadi kuantitatif (angka) untuk 

me$mpe$rmudah pe$ne$liti dalam me$nganalisis. 

4. Tabulating (Tabulasi) 

Me$nyusun dan me$masukan data hasil coding ke$ dalam tabe$l 

yang te$lah disajikan se$suai de$ngan kate$gori agar mudah dianalisis. 

Pada pe$ne$litian ini me$nggunakan tabulasi de$ngan cara pe$laksanaan 

me$kanis yakni dibantu de$ngan pe$ralatan te$rte$ntu, yaitu kompute$r 

(Microsoft e$xce$l). 

5. Concluding (Ke$simpulan) 

Concluding me$rupakan pe$mbe$rian ke$simpulan akhir se$te$lah 

dilakukan analisis data te$rkait de$ngan obje$k pe$ne$litian yang 

me$ncakup e$diting, coding, scoring, dan tabulating. 
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1.11 Analisis Data 

Analisis data adalah me$tode$ pe$nge$lompokan dan pe$milahan data se$suai 

de$ngan ke$butuhan pe$ne$liti yang be$rkaitan de$ngan variabe$l. Analisis data dalam 

pe$ne$litian ini me$liputi: 

1.11.1 Uji Validitas Data 

Uji validitas data me$rupakan instrume$n yang valid se$bagai alat ukur 

dalam me$mpe$role$h data de$ngan me$ngukur apa yang se$harusnya diukur 

(Sugiyono, 2017). Adanya uji validitas data sangat pe$nting dalam pe$ne$litian 

dimana dapat me$nghasilkan data pe$ne$litian yang valid atau akurat. Validitas data 

be$rupa validitas inte$rnal yang be$rdasarkan pada te$ori-te$ori dan validitas 

e$kste$rnal be$rdasarkan fakta-fakta e$mpiris te$rkait de$ngan variabe$l. Pe$ngujian 

validitas dilakukan de$ngan bantuan SPSS ve$rsi 25.0. Suatu kue$ione$r dikatakan 

valid jika nilai kore$lasi rhitung > rtabe$l dan jika rhitung < rtabe$l, maka ite$m pe$rnyataan 

te$rse$but tidak valid.  

1.11.2 Uji Reliabilitas 

Uji re$liabilitas digunakan untuk me$ne$ntukan instrume$n dalam kue$sione$r 

dapat digunakan le$bih dari satu kali dan me$nghasilkan data yang konsiste$n 

te$rhadap obje$k yang dite$liti. SPSS me$mbe$rikan fasilitas me$ngukur re$liabilitas 

de$ngan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu variabe$l dikatakan re$liabe$l apabila 

hasil α > 0,60 maka re$liabe$l se$dangakan hasil α < 0,60 maka tidak re$liabe$l. 

1.11.3 Uji Koefisien Korelasi 

Uji kore$lasi digunakan untuk me$ncari hubungan antar dua variabe$l atau 

le$bih de$ngan cara me$nghitung kore$lasi antar variabe$l yang dite$liti. Te$rkait 
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de$ngan pe$ne$litian ini uji kore$lasi digunakan untuyk me$nganalisis ada tidaknya 

hubungan antara citra me$re$k, harga, dan kualitas produk de$ngan ke$putusan 

pe$mbe$lian. Analisis kore$lasi dapat dihitung de$ngan me$nggunakan rumus pe$arson 

corre$lation product mome$nt. 

Tabel 1. 8 Interprestasi Koefisien Korelasi 

Inte$rval Koe$fisie$n Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Kore$lasi Sangat Re$ndah 

0,20 – 0,399 Kore$lasi Re$ndah 

0,40 – 0,599 Kore$lasi Se$dang 

0,60 – 0,799 Kore$lasi Kuat 

0,80 – 1,000 Kore$lasi Sangat Kuat 

 Sumbe$r: Sugiyono (2019) 

1.11.4 Analisis Koefisien Determinasi 

Koe$fisie$n De$te$rminasi (R
2
) atau Adjute$d R square$ (R

2
) be$rfungsi untuk 

me$ngukur be$sarnya kontribusi variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n 

dalam be$ntuk pe$rse$ntase$, dan juga untuk me$nge$tahui ke$te$patan pe$nde$katan atas 

alat analisis (Santoso, 2021). Analisis ini dipe$rgunakan untuk me$nge$tahui 

be$sarnya sumbangan pe$ngaruh variabe$l inde$pe$nde$n (citra me$re$k, harga, dan 

kualitas produk) te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n (ke$putusan pe$mbe$lian) dalam 

be$ntuk pe$rse$n. 

1.11.5 Analisis Regresi  

1.11.5.1 Analisis Regresi Linier Sederhana 

Analisis re$gre$si linie$r se$de$rhana adalah hubungan se$cara linie$r dan 

fungsional antara satu variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Adapun 

rumus re$gre$si linie$r se$de$rhana ini adalah: 
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 = a + bX 

Ke$te$rangan : 

  = Variabe$l de$pe$nde$n yang dipre$diksikan 

a =  Nilai Konstanta (nilai Y apabila X=0) 

b =  Koe$fisie$n re$gre$si ( pe$ningkatan maupun pe$nurunan) 

X = Variabe$l inde$pe$nde$n 

1.11.5.2 Analisis Regresi Berganda 

Analisis re$gre$si be$rganda adalah analisis yang me$ngukur variabe$l 

de$pe$nde$n dalam ke$adaan naik dan turun dan bila variabe$l inde$pe$nde$n me$njadi 

faktor pe$ngaruhnya dalam me$manipulasi ke$adaan te$rse$but dapat dinaikkan dan 

atau diturunkan. Analisis ini digunakan untuk me$nganalisis pe$ngaruh antara tiga 

variabe$l be$bas yaitu citra me$re$k, harga, dan kualitas produk te$rhadap satu 

variabe$l te$rikat yakni ke$putusan pe$mbe$lian.  

Te$knik analisis statistik yang digunakan adalah Re$gre$si Linie$r Be$rganda 

(Sugiyono, 2019: 267) de$ngan bantuan program SPSS for windows re$ale$ase$ 25 

pe$rsamaan tiga pre$diktor adalah: 

Y  =  a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + e$ 

Ke$te$rangan: 

Y =  Ke$putusan pe$mbe$lian 

a =  konstanta 

b1, b2, b3  =  koe$fisie$n re$gre$si X1, X2, X3 

X1 =  Citra me$re$k 

X2 =  Harga 

X3 =  Kualitas produk 

e$  =  e$rror. 
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1.11.6 Uji Hipotesis 

1.11.6.1 Uji Signifikansi Parsial (uji t) 

Uji t yaitu untuk me$ngukur dan me$nguji pe$ngaruh se$cara parsial masing-

masing variabe$l be$bas te$rhadap variabe$l te$rikat. Uji hipote$sis ini de$ngan 

me$mbandingkan thitung de$ngan ttabe$l pada kolom masing-masing. Adapun hipote$sis 

yang digunakan me$liputi:  

Ho : Variabe$l be$bas tidak be$rpe$ngaruh te$rhadap variabe$l te$rikat 

Ha : Variabe$l be$bas be$rpe$ngaruh positif signifikan te$rhadap variabe$l 

te$rikat 

Uji t dapat dirumuskan se$bagai be$rikut: 

 

Ke$te$rangan : 

t = Distribusi t 

r = Koe$fisie$n kore$lasi  

r
2
 = Koe$fisie$n De$te$rminasi 

n = Jumlah data 

Se$lanjutnya me$nggunakan probabilitas be$rdasarkan nilai signifiknnsi 

de$ngan ke$te$ntuan : 

1. Apabila nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho dite$rima dan 

Ha ditolak 

2. Apabila nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

dite$rima 
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Hasil pe$rhitungan te$rse$but se$lanjutnya dibandingkan de$ngan ttabe$l. 

Krite$ria yang digunakan adalah: 

1. Jika nilai thitung < ttabe$l atau nilai sig > α maka Ho dite$rima dan Ha 

ditolak diartikan tidak ada pe$ngaruh antara variabe$l inde$pe$nde$n 

te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n 

2. Jika nilai thitung > ttabe$l atau nilai sig <α maka Ho ditolak dan Ha 

dite$rima diartikan ada pe$ngaruh antara variabe$l inde$pe$nde$n te$rhadap 

variabe$l de$pe$nde$n. 

 

 

          

   

 

 

Gambar 1. 5 Grafik Uji t 

1.11.6.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji F) 

Pe$ngujian uji F dapat me$nunjukan pe$ngaruh se$cara be$rsamaan se$mua 

variabe$l inde$pe$nde$n di dalam mode$l te$rse$but te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n. Uji F 

dalam pe$ne$litian ini digunakan untuk me$nge$tahui pe$ngaruh variabe$l citra me$re$k, 

harga, dan kualitas produk se$cara simultan te$rhadap variabe$l ke$putusan 

pe$mbe$lian. Uji F dapat dirumuskan se$bagai be$rikut : 

 

 Ke$te$rangan  

R
2 
 = Koe$fisie$n de$te$rminasi 

Ho tolak 

Ho terima 

     -t tabel  t tabel 

Ho tolak 
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k  = Jumlah variabe$l inde$pe$nde$n 

n = Jumlah data 

Se$lanjutnya pe$ne$tapan tingkat signifikansi de$ngan ke$te$ntuan 0,05 

(α=5%) atau tingkat ke$yakinan se$be$sar 0,95. 

1. Apabila nilai probabilitas signifikansi > 0,05, maka Ho dite$rima dan 

Ha ditolak 

2. Apabila nilai probabilitas signifikansi < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha 

dite$rima 

Hasil pe$rhitungan te$rse$but se$lanjutnya dibandingkan de$ngan F tabe$l. 

Krite$ria yang digunakan adalah : 

1. Jika nilai Fhitung < Ftabe$l atau nilai sig > α (0,05) maka Ho dite$rima dan 

Ha ditolak artinya tidak ada pe$ngaruh signifikan antara variabe$l 

inde$pe$nde$n se$cara be$rsamaan te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n 

2. Jika nilai Fhitung > Ftabe$l atau nilai sig < α (0,05) maka Ho ditolak dan 

Ha dite$rima artinya ada pe$ngaruh signifikan antara variabe$l 

inde$pe$nde$n se$cara be$rsamaan te$rhadap variabe$l de$pe$nde$n 

  

 

 

 

Gambar 1. 6 Gambar Uji F 

 

Ho ditolak 

Ho terima 


